BUPATI NGADA

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
PERATURAN BUPATINGADA
NOMOR 14 TAHUN2017

TENTANG
INDIKATOR KINERJA UTAMA PEMERINTAH DAERAH

TAHUNZ2016-2021
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI NGADA

Menimbang : a. bahwa salah satu upaya untuk meningkatkan akuntabilitas
kinerja Pemerintah Kabupaten Ngada ialah dengan
menetapkan indikator kinerja utama sebagai dasar
pengukuran keberhasilan pencapaian suatu tujuan dan
sasaran strategis yang telah ditetapkan;

b. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 4 ayat (3) Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor :
PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan
Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah,
Bupati wajib menetapkan Indikator Kinerja Utama untuk
Pemerintah Daerah;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Indikator Kinerja Utama Pemerintah Daerah
Tahun 2016-2021;

Mengingat : 1. Undang-UndangNomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Tingkat II Dalam Wilayah Daerah-daerah
Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor
122, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1655);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun2014 tentang Pemerintahan
Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Republik Indonesia Negara
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali,
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara RepublikIndonesiaTahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran NegaraRepublik Indonesia Nomor 5679);




4, Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang
Pedoman Penyusunan dan Penetapan Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4585);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4614);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4817);

7. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Penetapan Indikator
Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah;

8. Peraturan Daerah Kabupaten Ngada Nomor 8 Tahun 2016
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Ngada Tahun 2016-2021 (Lembaran Daerah
Kabupaten Ngada Tahun 2016 Nomor 8);

9. Peraturan Daerah Kabupaten Ngada Nomor 12 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Ngada (Lembaran Daerah Kabupaten Ngada Tahun
2016 Nomor 12);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG INDIKATOR KINERJA UTAMA
PEMERINTAH DAERAH TAHUN2016-2021.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kabupaten Ngada

2. Bupatiadalah Bupati Ngada

3. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah
sebagai unsur penyelenggara Pemerintah Daerah.

4. Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat PD adalah
Perangkat Daerah Lingkup Pemerintah Kabupaten Ngada.

S. Indikator Kinerja Utama yang selanjutnya disebut IKU adalah
ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran strategis
organisasi.



10.

IKU Pemerintah Daerah adalah ukuran keberhasilan dari
suatu tujuan dan sasaran strategis Pemerintah Daerah.

IKU Perangkat Daerah adalahukuran keberhasilan darisuatu
tujuandan sasaran strategis Perangkat Daerah.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang
selanjutnya disebut RPJMD adalah Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Ngada.

Kinerja Organisasi adalah gambaran mengenai tingkat
pencapaian sasaran ataupun tujuan organisasi sebagai
penjabaran dari visi, misi dan strategi organisasi yang
mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan
kegiatan-kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang
ditetapkan.

Sasaran Strategis adalah hasil yang akan dicapaisecara nyata
oleh instansi pemerintahdalam rumusan yang lebih spesifik,
terukur dalam kurun waktu yang lebih pendek dari tujuan.

BAB II
TUJUAN DAN RUANG LINGKUP

Pasal 2

Tujuan penetapan IKU adalah :

a.

(1)

(2)

(1)
(2)

memperoleh informasi kinerja yang penting dan diperlukan
dalam menyelenggarakanmanajemen kinerja secara baik;
dan

memperoleh ukuran keberhasilan dari pencapaian suatu
tujuan dan sasaran strategis organisasi yang digunakan
untuk perbaikan kinerja dan peningkatan akuntabilitas
kinerja.

Pasal 3

Ruang lingkup IKU terdiri dari :
a. IKU Pemerintah Daerah; dan
b. IKU Perangkat Daerah

IKU Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a tercantum dalam Lampiran I dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Pasal 4

Setiap Perangkat Daerah wajib menyusun IKU Perangkat Daerah.

IKU Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat(1)

ditetapkan dengan Keputusan Pimpinan Perangkat Daerah dengan

format Keputusan sebagaimana tercantum dalam Lampiran I dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.



(3)

Format IKU Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada

ayat(2)tercantum dalam Lampiran I dan merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB III
KEGUNAAN INDIKATOR KINERJA UTAMA
Pasal 5

IKU wajib digunakan sebagai dasar untuk :

papoTp

(1)

()

(3)

(4)

(1)

(2)

menetapkan Rencana Kinerja Tahunan;
menyusun Dokumen Penetapan Kinerja;
menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja; dan
melakukan evaluasi pencapaian kinerja.

BAB IV
PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA

Pasal 6

Penetapan IKU Pemerintah Daerah mengacu pada RPJMD
Kabupaten Ngada Tahun 2016-2021 dan RPJMD.

Penetapan IKU Perangkat Daerah mengacu pada IKU Pemerintah
Daerah dan Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2016-2020.

IKU pada setiap tingkatan unit organisasi meliputi indikator

kinerja keluaran (output) dan hasil (outcome) dengan

ketentuan sebagai berikut:

a. IKU Pemerintah Daerah paling kurang memuat indikator
hasil (outcome); dan

b. IKU Perangkat Daerah paling kurang memuat indikator
keluaran (output) sesuaidenganurusan, fungsidan tugas.

PenetapanIKU mempertimbangkan beberapa hal sebagai berikut:

a. kebutuhan informasi kinerja untuk penyelenggaraan
akuntabilitas kinerja;
b. kebutuhan data statistik pemerintah; dan

c. kelaziman pada bidang tertentu dan perkembangan ilmu

pengetahuan.
BAB V
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
Pasal 7

Pembinaan atas pelaksanaan Peraturan Bupati ini dilakukan
oleh Sekretaris Daerah melalui unit kerja yang membidangi
pengembangan kinerja Perangkat Daerah.

Pengawasan atas pelaksanaan Peraturan Bupati ini dilakukan
olehPerangkat Daerah yang melaksanakan fungsipengawasan.




BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 8

Peraturan Bupati ini berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinyamemerintahkanpengundangan
PeraturanBupatiinidenganpenempatannya dalam BeritaDaer,
Kabupaten Ngada.

MARIANUS SAE 1™

Diundangkandi Bajawa
pada tanggal 15 Maret 2017
¥ SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN NGAD}J\/
4

»

R

4
MEDA MOSES

BERITA DAERAH KABUPATEN NGADA TAHUN 2017 NOMOR 14




TENTANG PENETAPAN INDIKATORKINERJA UTAMA DILINGKUNGAN PERANGKAT

Menimbang

Mengingat

Menetapkan :

KESATU

KEDUA

LAMPIRANI: PERATURANBUPATI NGADA

NOMOR TAHUN2017

TENTANG INDIKATOR KINERJAUTAMA PEMERINTAH
DAERAH TAHUN 2016-2020.

FORMAT SURAT KEPUTUSAN KEPALA PERANGKAT DAERAH

DAERAH KABUPATEN NGADA

KOP SURAT SESUAI INSTANSI

KEPUTUSAN KEPALA (....nama perangkat daerah...) KABUPATEN NGADA

Nomor : /2017

TENTANG

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA
DI LINGKUNGAN(...nama PD.....) KABUPATEN NGADA

KEPALA(...nama PD....) KABUPATEN NGADA

a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 4 ayat (1), ayat
(2), dan ayat (3) Peraturan Bupati Ngada Nomor ... Tahun
2017 tentang Indikator Kinerja Utama Pemerintah Daerah
Tahun 2016-20201 perlu menetapkan Indikator Kinerja
Utama di Lingkungarn(...nama PD...);

b. bahwa penetapan Indikator Kinerja Utama sebagaimana
dimaksud pada pertimbangan huruf a, perlu di atur dan

ditetapkan dengan Surat Keputusan Kepala (nama pd...)

2.
3. Dst.....

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN KEPALA (...nama PD...) KABUPATEN
NGADA TENTANG PENETAPAN INDIKATOR KINERJA
UTAMA DI LINGKUNGAN (...nama PD...) KABUPATEN
NGADA.

Indikator Kinerja Utama di Lingkungan (...nama PD..))
Kabupaten Ngada, dengan rincian sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang
tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Indikator Kinerja Utama sebagaimana dimaksud pada diktum

KESATU, merupakan acuan ukuran kinerja yang digunakan oleh
(...nama PD...) Kabupaten Ngada dalam menetapkan rencana
kinerja tahunan, menyampaikan rencana kerja dan anggaran,
menyusun dokumen penetapan kinerja, menyusun laporan
akuntabilitas kinerja serta melakukan evaluasi pencapaian
kinerja sesuai dengan dokumen Rencana Strategis (Renstra)
(...nama PD...) KabupatenNgada Tahun 2016-2021.




KETIGA

KEEMPAT

Indikator Kinerja Utama sebagaimana dimaksud pada diktum
KESATU, disusun dengan mengacu kepada IndikatorKinerja
Utama Pemerintah Kabupaten Ngada dan ditetapkan dalam
bentuk Keputusan Kepala(...nama PD...) Kabupaten Ngada.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam
Keputusan ini maka akan diadakan perubahan dan perbaikan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Ngada
padatanggal .....coecoeen.

KEPALA(...nama PD......)
Kabupaten Ngada

(Nama Lengkap dan Titel)
(Pangkat /Golongan)
(BIP. vusmvbumssinemis




HYS SONVITYA

- S R ] -&El—
(unBuojoesy/ 3oy bung)
(j2401, uvp doylue] vwny)
PR
ad VIV X
noerp sued Id
Argy weieseg BIISUI} UBIRSEC
genelBundzueusg ad swel()
uedunrieiey BB JoquUUNg adian uestu) Suepig eliayjiorespu] sidajeIls rereseg ‘ON
P E
........................ z
........................ ‘M “ Mmmng
....... R R kbl wmmg
....... tedsesisitasnseniane. n—.m.HU.NQ —%thu-ﬁmdsmz
YAV ONNILYINGVA

(a4 zwou ) NYDONNIENITIA VINV.LN V2 ENDT ¥OIVIIAN]

VAYHON NALVANIV3I HVIE7ALVIDONVIHd NVOIINADNIT I VINV.LOV "IENID.
JOLVYIANI NVAVLANEd ONVINEL HVAIVA LDONVIEd V™ VdEN NVSOLNdEY NVIIdNT TLYVINIOA

'120€-91 0ZNNHVL HYy§avQ

HYLNIEAWEd VAVIN YIAENITHOLVAIAON:  ONVINZL
LTOTNOHVYL ™ ¥ONWON

VAVON ILYdNE NVANLVAHE T NV



gundurel eAep uep undr p BABL rensos UBWEAU uep Yepul ‘yidel Blels) Suei eloy uespninmopn

‘eBertrere) wolsAs ueerdIoUaN

‘ueuElIod 101328 ¥NPOId SEfeny UBp seinueny] UB1eySurusp

‘epesSN 1orednqgey ynanjes Ip jesvredsewr 1Seq uny yede] BWINL Uep J ‘NLIsI edniag Jes:zp ueuede[dd ueyningal ueserpalusy
Siignd we referad yesnd-jesnd uep 153npo.d Suojuey-Suojuey NMUS U Uep LIEP SVIIGISISIHE UBNJRHSUTUIN

SNVAMNL b

— N 0

yese.eAsew epedoy ewnd ueuederod
ueseure; 18usw URSUIP SHED[OWHP UBD UIsidq ‘JIeje ‘iosye Bued yejunswed e[0[sy vyel ueered3usiedued uesjesSurusiy /
‘Jesre.refset: 1p 3wl Ye[o ‘Ueewredeay
“efepnq ynrod ‘qersos ueeSequales sensedey jens{radurowr 21198 [RISOS BIBOUSC NEJE UEP ‘UR[BUOU ‘WEE BURIU] BuemIsueudy ‘9
‘e snuew eAep raquns seyyny veduequaduad uesep Je] reSeqas UBJBY9Say UBURAR[IC SBIIIUEBNY UBD SBIErD] UBIeqSurusy ‘g
438urn Suek el1ox s030 Uep 13193 3d IpNq HIWLW BlIas Jnsnpoid
“qneaour ‘meary ‘pdures; ‘sepioo 3ued wisnuew eAeploquins UBD JeBNBIBASEUI UBNIPIPUSC. sejfeny urSuequioSusd SUOICPUIW b
‘ueeydsjzod cexeredsewr uednpiyay ueiuequoasuad uep urejeuad ueNNERIN ‘€
‘ueBuns{dul uesememiag guek ueesapad siseqlaq
eyesmarred uep seradoy ‘stusiqride ejod veduep ‘werueliad 1033es eped ncdwmnireg Sued YeISEp rwot:0¥d Uendureiioy UeNIexSulusiy g
‘uesrprpuad
seens Uep Uejeysses jelerop IempesSuruotl ‘Twicuoss ueynqunirad noewow ‘Uede[na sejnredsip [SusinSusur ‘Se}I[IqasHe
vesrexStIuewl ymun (uny sele yewmna uvep sty ‘re ‘uerel anpmaseyur ueunduecusd sedoossdweow uep uespnfuesiy (1
CIBIN e
NV.LACNVTESYEE MYNNONVIN I NVJ IDDHNLL DNVA VOIEY SOLE NVISYANVYTIIE VIHLHY IS NVA INDHNN
‘VAVANEIAd ‘T8 IANVIA ‘SYLITVNIAELG DNVA dNAIH AVIVL NVONIA VA 7ON L7VAVASYIN VANANCAMAAL * ISIA 'C
VAVHON NE. VA9V HYLNI-MHINHL - ISNV.LSNI T

VAVHN NTLVLNEV HV.LHIIFTAIEd VINV.L(] VOYINIY JO.LVIIANI

1202-910¢ NNHYL

HYY3V(Q HYLINIEIWId YINVLA YIEINIA HOLVHIANI ONVLINIL
2102 13dVYIN 61 TVODNYL

L10Z NNHY.L ¥1 JOWON

VA'7ON IL7dN3 NVENLYYEd © | NVHIdIANY]



wizrode] ‘uefep ueyerd | jesnd uep LIep
uep uagpdngoy upp! Buvfund yrpunf --3esnd 1Buncnyduaw 1selro Isuen
aams 00T X uejerday 1esnd -- 1esnd Bued usredngey] sas¥e
319 fid SPHC [ISeH 18ungnt Suaw Suek usyedngey vepe| Suefued yejun( | werer Suelued as2uasiag ‘T eAuBI NqIs], Z
‘urerel rewurura
ueuelerad
I:puels
rensas  grqnd
uruelerad
yesnd -yesnd
uep  1ssnpoid
guojuey
elep -guojuey
w2zode] nhuow uep
uep sreq 1pelusw rep uew:peliod
PAINS Hesrl ISTpucC Y Weep ynduwoy nisem
¥} W N SBUIC 1IseHq sreq 1oyefuow Suek usjyedrnqesy uzrel Suefueg | uoyednqey uerep Suelueg 2 § efuldue. nyiag 1
avmaver viLva A N _ X . : -
SIINDONVNED | WASINAS NVONALHIAd ISVINNIOU/NVSTTAMNId VIV LA VOYANIY JOLVIIGNI NVaV$) ON
ueyejuLow:  ueeleddusiaiusd uvedejiewad 41
“aeseredseq 15eqg ([reyu:) 1seidauLia) Suek 1288y e[ BUBIESBI] UEp 3uUBlIeg UeelpaAusd ‘€1
‘ueewirdesy] Uep vAepng ‘“RIod ‘TRISOS UBEStqUIILS] UBRI}IWDY Uejes: uruad ‘gl
‘Tersog ueeINYElasoy yejese duepueiusd vedueiisuad ‘1]
{UIely UON EUBOUS Uep We[y Ruedusd ueduemss 1euad 'Q]
“Jeseredsewr dapry 23N UBIEI: UTUSd "6
133un uexipipuad vep yeilususur uexpipuad eAupnnmio Sunsr pusaiy ‘g
‘M33un uep nexduelio) ‘eyerstl Sueh UEIp PUSd UBPNINMIN -/
‘ue 210319 1exeIBASE IWOUCYH By 2s() Uendureway] ueyieys US|\ ‘9



uerIead
1033798 snpoad

STHBIL

ueuUNyYR] Jeoy uep seyIUeny

ue UelId¢ SeuIC uetoder] reysfoy 1ad (um) ped synpoid yepunpe .od 1ped seiynynpo.d e {ujeyduiuapy
epesN

uajedngeyy

yeienm ureep

ue(EUBLII{ UBp BlEpR BSap 2NUIAS
UBWIF NULIIE uzzoder eped uny
UBSBMBY uep Nede] e
UBYEWNIIC DAINS L youund younf uny yeie| uByrangay
seulC [1SeH unj yede] yepn Yewnt yepun| 3[P3 YBLUTLI 9812]Uastid BAURTIOSID,

epesN

uegeBUBLIY{ UBp elep uore Ingey
UBWIF NULIdE uiziode] yelem werep
uesemey uep BSOD ®BNuias Ip
UBYEWTIdC PAINS o N yojunf yIsaaq Ie [uedeaa e  ueyryngay
seuIC [iseHq yis.1aq| dre uedeptsy Suedk yy qejun| ye[e) 3uek M Isrjuasing BAUBIIISIY],

epesSN

usjedngey]

ue(eur}iad uep Blep yedlerm
UBUWILS NULIdE unzzode| we ep esap
UESEMEBY uep BNLISS 1P LOSI]
UBYEUINIOC PAINS TR pBBup; ypwn.: yppunf LSy ruedelrs) Sunk ueyrungay|
SBUIC IIseH y1nsy| ruedeqasy Suek eS8ue) yeum yepum| e3dun] geumy asejuasiid BAUBII9SID],

rewsusjod

yesenm-yelerim

uajednquy nhusw

BlED




ueue}ro, SeulC ueJode] u 2xeleuraarp 8 ek 1doy ueyz sen] [e10], | Sued 1doy ueyej sen[[eloL | ‘¢
uelnye[, (eH) rdoxq
uesuelo, seulC | urJoder 1do3 urunqgasicd seny [e1o], ueuNqagIad senjeiol | "0z
S[JeIs03n)
seyIpu] ey Suedowad
uenmuye], 1eMusu| redeqas DI
ueueld. seulC’ | uetoder DI el01oy ejel ueyne[ad 1axed yemnp BIO[OY B2, BAUBIPOSIaL, | ‘61
uernye], HdN $¢ Jrun
ueuelIa, seulC | uetoder repow uenjueq yojoreduwow Suek Hdn YeTwnpe | eyesn [epcwt BAUBIPasIal, | ‘gl
UBMI'UIla: | Uueunye],
seuIC uezodeq iqec seuts) iseindod yeTwinge | (1o39) 1qeq yeuse) iseindod | L1
UeNuIalS: [ uBuNnye] (10399)
seulC | uweloder] gurqures spewc) 1sendod yetwnge | Surquiey yeuis iseindod | ‘97
ueNIUIalY, | uelnye],
SBeuI( uxJode] ides: yewtc) rsendod yeTwine | (10x9) ides seusa) rsemndod | QT
uelnye], JTe1sjoy
uetuelo, seulC | ueloder] Tesjay xod (uol) seiaq idozf synpoid yemwump Jocl seiaq 1doy 1s3npoid | I
ueinyeJ, Tepjoy Jod
UBUeLId. SBUIC uetode] T1e1s{oy Jod (u0l) seraq ido:f 1Isynpoad yepumnp se.aq doy seypnpod | €1
ueiInye], {uoy) auraug
ueue}la. SeulC uezode] dIoUl 1Ifelow dueoer] Isynpoid yeTwine yelIo|y Steoey 1synpoid | ‘gl
uennye . . unyz3
UEUBI9, SBUI( Em.ﬂowmq unyey 1ad (uoy) rerapary 1snpoId yequne 1od repopay EMS@ME ~E
ueln i . _ Jeiso
Ue:uelId. SeulC QCOMMM -epiey Jad {ue) rerepes segR3npoad qepm,e Jad TB[opay mmymﬁxsﬁohﬁm ‘0T
uelnye],
ueue)o, seulrC | urtodeT unyey 194 (uoy) SunSel isynpoid yeyunp | unye; 1ad Sundel synpo.g ‘6
uelmuye], Teis[ay
ueuells, SeulC uetode] Teiay 1od (uoy) Sundel isynpoad yequnp 1od Sun3el seypinpoid ‘8
uelnye],
Ueueli9, SBUlC uetode] unye] 1od (un) ped synpoad yeqwunp unifes 1od 1ped synpo.ad L




ued oONvdLl” 12103 Sueny ueeleuad
dg “9dnc seuic | uesodeq | ueyjiseyrp Sued SuBny UeeIBLdd EPISd YyEraumnp eplad BAUBIPISIAL | 8T
B)03] Uurerep
wnwn  s23IIsef
BlI08 eueleseld
uep nueres
‘uewn 1wwIad
uetuneL ueyq[Iseyrp 12103 Sueny] ueelRUId Lt
AdNe. seuIC uezode] guz2£ e103] Suen ueejeuad USWNOD Yepunp uauwINIO(] BAUBIPaSIaL | /T BAUTIRLIDL | "OI
wnny ueiseg [e09] uertuelIad RIPOUWIOI] ueederurad
‘UBTWIOU 03319 | UeuUNUE] edenu ele] Suejua) YyeIowp e Je1day
uerdeg’ | uelode] | eSerreje)l Suejue) uexdeloyp suek eprad yeTn, 1se[nsa1 eAueIpasial, | ‘Cg BAUINBI], ‘6
eesm s npoxd
ISEIJ SIDAIP
%001 1Tep ISEUNSIP
vlesIMLIB: | UBUNUR], x (1-u) unye; 2ped ejesm uesunfiuny yepuunp BlESIM ueero a3uad
seurc’ | uetodeq | / (1-u)-(u) unye; zped eesmm ueSunfuny yepunp ueBunfuny oswjuasiad | ‘gz | elujeysuruay ‘]
ueSuEsepiac
ue)d WoIC | ueunye], (%) ueyero Suestd
‘1s1210doy seuIC uesode] 00T X Isynpoid yerwnl/ueyelo suesid yeumnp 1synpoxd 9seluasiad | ‘g
uerrelad
ueduedepiac Jorjes snpoid
ued W3 | ueunye], (%) ueyero ederasy Lysnp.ar reured 21049y
‘1s1210d0y] SBUIC uetoder] 00T X Issmpoud yerwnf/ueyelo edefoy yequmnp issinpoad aswjuastad | ‘gz | efujeysurusiy L
ueunye], (el]) exmyN31LI0H
ueueia, seulC | uelodeq SUTHIRTRIDH TSapoRd [easy S9N ISNpold [Baly Serv]| '2g

ueunye],

(eq) uexelewaip




emuleg

weSunqnyaad. B103] Werep ueinsdue
seuI( B103] Wre[ep Teinyiue yo/kI}l yewne ﬁ Joden efueipasiag, | g
ururedu
Suek sqrgnd
1seprodsuen
1I9)STS
uedungnyiag 201 MnEv: e qrfesm uweerepuoy ml: 1serodo yele] uewyeuad
seuIC QIpD) 1fr 1p Sued ueeizpuay UBBIBD IDY 282JU38ad | "€ 2Aupnlnmisg, | "T1
dnpry
uedunsy3ury _quﬁMu_ unye)os yedures pnpoid I y2dwes ueny3ueduad
seul( (uo1) yax8ue p Sues. yedwes yerunp | ‘reuelefad as12jUssald | ZE
dnpry _
S " MQMH_ unyeles yedures rsynpoid X LS4 eped ye[om
SBUIC) (uo1) 184y eped ye orp 8ued yedures Sue A yeduues asizquasald | "1E
ues{resojosta) dunk
ueuNUE], reSuenp yepus ©)0:1 Urerep Jre uesueus3
dd3ic seurq)| ueaodeTq guek ejoy urere p Jre tedueuad yOL yejungy | HOD-3N0N yepure | "0g
QMMMM.HW.& wen pnwed uesemey yeroed K ynuns vewnjnuiad
dd3ic seud) yrwny] Uewns{r usd JelseC yelsep 2823u2s2.d | "6T

wnyny ueiseg




uyy Z' [ — £ elsnynpnpuad grjun|

X — .
— Jelerapas, S Ip UBYNIN{SSay BMSIS yejun| as
= uyl ¢ — ( eisn ynpnpuad yefunf
001 1efeepas/( NVd Ip ueynin(@sey emsis yepun| anvd
u 183y
ues)|pIpud. | /umidoid JBSEY]
seuIC uetode] 1sedisnred 2swjuasold | ‘g€
< uyl §1 — €1 esnynpnpuad yejun|
Gt 1efetipas/dyIS Ip Uy) GT — ¢ T BISD uMmSIs yepuun| dNS
" uyl Z'[ — £ eisn ynpnpuad yepun|
ek jelerapas/((S Ip Uy} Z1 — / BISN BASIS yepun| as
« uyy ¢ — 0 eisn ynpnpuad yejum|
ot jelel >pas/q|1vd IP LY 9 — () BISN EMSIS ye[uun| anvd
Jesep
uesprpuad
u 23133y Jeleraq
ueyprpud. | /umisoid : twinw sedisnaed qilfem sejung
SBeuIC ueJode] exdue eAuje{SUlUsjy | “LE 2Aupn(nmiag, | ‘€1
ueejoad
uvejoytad JexerzAsew
ueSuE3epiac. ( WINN 997 2) WBINNX rexereAseur WA BUBSN NDINN
. JOT X o . " \
uep W3 Burc1p Suek WA < ueegd2quIafay sejens uep BUESN Beress
‘Iseaadoy seulC seyisedes] BAUJe{SUTUD | 'OF eluey8urusiN | ‘g1
uedun JNUIac uoH:MH. UnyE.) seji ﬂmbmwwu,mﬁomﬁlw suejur] njey ueredsuelad
SBUIC u unye) sejue] uered3iuerad jex3un eAudueinyicg | ‘Gg




urueAead

ueyzyessy | wwidoxd | ejod ueyeqniod EpER Nepn Iswnse uwdusp -
SeulIC uelodeq] | snpnpuad gejer dnpry ewe] UBBIL{Idd EIUY dnpiyg vedereq ess8ty | ‘| e©iUIBYI :.EQE ‘Ol
w3139y 133un uenumsiod B3unia]
Jureidoid eAuyn.infas }npnpuac. yejun’ yezell uesuap Jupnpusd
wexode] * (ss -- £@) 188ur, venangiad yezeluaq sinpapuad yeun( | oselIasiad eAWe{SUTUIN | '€
183un
uen.msiag
uep  yedirousw
ye[osas
yeefliaq
wz3gey] VIAS 33unJyn smpnpuad
Jwreidoid eAunanjas ynpnpuad yeuim| yezell uesuasp yupnpuad repuun/
uetode] —— VNS yezeluaq ynpnpuad yequn| oseyaestad eAuyeqSutusy | gy | eluyesSurusiy| ‘GI
ndrg: AIprpuad
ueeje) uep w1393 R . e3eu9 uep
B e QoM furaSoig nar) susjaduwoy ) uesnjnay eIy Jepuels nmy susyedwoy 1l By emsrs  seqIEnY
seuIC uetode] -eyey re[IN eAue{SUruaiN | "Ip ef{uyesSUTUSN | "1
uesnyri[a3] eyzy-eiey refiN dA'S
uesnyrifay eyy-eiey IefiN CS
w2339
ueyIpipudc | /weidold UBSNI[Y B 21
SeuIC uetodey - Bjel re[iu eAuje {SUtUy | Qb
u231893
ueIPIpuUa: | /weidoid y3 1 ynpnpusd yvjun/ Je[oyag
seulC ueloder] [1iaq nngp yovjoyas buvpas BA sppay uyj qT. ynpnpuady BUWET BIET - BJBY BYSLY | "6E

uyl ST — €1 eisn ynpnpuad yepwn |
Jele1apas/d NS Ip B/ASIS Yejwn |

00T %

dn'S




BpeSN\ usjednges|

Ip  un{Si  Jjeseredsvin  JnUN[Es  YEWnp
00T X - ==
up{sIu
uel2yosay |  unuoid € UBp 7 BJBl]S UBB)B[3Soy R weatlas
SeuIC uriode] | eueIvs Ip upfsiul jexeredAsetl usised yerunp ueuelerod vednye) | ‘6t
epe3\ usjedngey]
P upstu  Jexyeledsvwr  JnunEs  yEqwmnp
NOT X ==mm====mr mmmmmeemmme e
n31193193
niesA ununy eped 1 "23BI)S UBJRYDSIY BIBIES
! ‘referod jede Suek yeareAsen
uejzyssay | un:Soxd | ip Iesep uzjeyssdy] uerelefad jedepuowa Teveq UEIRYosey
seuic' | uelodeT] | upistu Jjexzredsenr usised uzdunfuny yeumnp ueuefejod vednie) | ‘8
ueyzyesay’ | umadoxd ‘s BJIU Up weulfestad ‘uerrureyoyq gl
seurc | uelodeT] | wep jeqnye redeq:ss Nl ueneuldy snsey yequnp uBLBWDY sSnsey yerwrp | Lp
‘NIU3I] NI{em UNINy
uejayoesoy | umaSosd | eped unye) 1 judel eisniaq wneyes redures -
seurc’ | uezodeT | Jiye] yeelas jeescs 1ABq UBIRUIDY SNSEY Ye[wnp uereway snsey] yesjuine | gy
uel2yesay |  umiadoxd "NIVSLID) TIem UnIny —
SBUI( uetode | eped (ue[nc| 6G-0) BI[RQ UBDELISY Snsey yefunp UeBr/BWIDY SNISBY] Ye[wir, | G
uesnma
uep Jesep

Jnum 3UInuatu Se}izIow

ueeyasay




smdurep

ueeIdoy _Ipeli» Sued wely eueduaq |wf vUcxIe]  Buek
epesN | /weidord e ruefuelip Sues weyy rueduag juwif ruesuelip suek 1By 2redsell ey
qesf agde | uelodeq] ey euBduUag 9sBIuasiod | "gy eAurynuadiog | 61
Ingrs esn ueduesed yepuunp edrenyay
001 X e S¥lIEeny
gOy seulC | uesode] e e entesad yewing | joye gy euesod uednye) | Q| eiwmesSutusiy | g1
esyLadip e33ue) yewna yewnp
ue)2yasay’ 00T X -
SeuIC ueiode] | SgLid IojesIpul rjnuawaw JueA yewns yejwn, | e33ur], yewny asevjuasiad | ‘gS
uedunysul]
ueleyaiuad uBp
uelepsrquiad
‘Tsowro.rd
myew
jeselzAsew
uep  edrenjay
JeseIeASEN JeeIeASEB ‘nprarpul
uey2yasay siseq.Iog el Isejues ueseuEsyeRUI wﬂmﬂwwﬁm%m%wﬂwmm UBIVPESIY
SBUIC uetode] | yero) ek ueyRINas /esop eTmny ueyeIn[ey /esop yerwrp | ‘1g | efmeysurusiy | L1
vmeleg NSy sinpnpuad yerwnl
Uued uey2ysasay. 000°00T X =mrm=mmmmsmomemmmmssm- [EUOISBU TEPUE)S
seuIC uelode] u unye] Jolsop Yejwin, | rensas uek 1930 OIS Y | ‘0%




yeiseq

UBYBIULISUI]
ueyned: u
uep uedIpIpuad’ I ve.eddusaiusd
‘ueremsdadoy] Bl WId nniducw wpq 3uek (] sejeny|
uepeg’'| uetode] I WId muSus u wngaq Suel mnjetede yejwinge | uoressy) Jmeredy yeruwry | 09 eAWBYBUIUIN | €7
JesBIBASE]N
13eg
INULD qang Sueny
ueleldey] (uatunsjoQ) sTUs 043 ], L'BBUROUSI] wodg urungueqUIng uep edey
epedN | /unuBoid |uep uUe]ld J9I3BN  UEBIPIsSIolYY  yEjwnp STUH9 ], UBBUBOUNID] UED yern EUBIES
‘qQE] BIOg SBUIQ ueiode] UB[] JOISE BAUBIPaSIA], | 64 BAUBIPISIDL | 7T
UeBWESEsy uep eAepng
SBWUr] | UeBIda . ‘sinijod ‘reisog eSequia STUOULIBY
Homwﬁmnrmw.mm /un Ewo.ﬁw 001X nﬂm.&ﬂﬂggg EuBOUS. Yejun Ewnhﬁmﬁ Suek mm,.mhﬁﬁm.vm gued uee WY
uepeg | uelode] ueyers »f/ueniualiad isesifeal juf BAUBNBUILOW 9812]UaSIad | "8G eluulelng | ‘17
[ersog:
uee1alyelosay UyB[BSR SuepueiAusyd = SMNd Tersog
ueeiajyzlosay]
ue erday ... 8ue/ SyNd Tequn| UETesEN
epesN ‘qey | /umidold 1ues uep 8 ref Syyid yewn| uesueyp SuepueAusg
[e1sog SBeUI(] uezode] gired QYN 2$IUas0Id | LG eAurueduelray, | Q¢
1pe(19) Suek w2[yuopN BUBOUS T [
epeSN | Uueersa)y] ooﬂmmﬁmm:mﬁ: Sue£ LIe[y uo\ BURIUSg [W( uelueyp Sued wey
qey agadg | ueiodeTq UON BUBDUAY 281IUISIad | "0Q
urely UoN
BUEOUSY  UBP
wee  euBdUadq




agdy wejep ueydelayp Sues ueressue yepuin|

SVdd VN depeylis

b m“\n.m VY wyp uvydnianp buvd uvivbBup yopun( agdy 1sua)ssucy | ‘69
i SVdd V3 wepep ueyceyayp fued ueseddue yepun| Ay depeyian
o001 * adyy wip wsydoiaiip Bunk uvuvf bup yopunf SVdd VN ISUl)SIsucy] | ‘g9
4y wejep uexceyap £ued ueref8ue yejwn| anrdy depegin
as bunf quW[dy wip upydniranp Buvd uv.iobbup yopun| Ad>y 1suLIsIsucy | /9
3y wepep ueydelsyp Sued ueregsue yepuun| ady cdepeyian
msas buvd vdq wyp woydniarp buvd uvivbbup yppunf Agdy 1sua)sisucy | ‘g9
o ppp DAUSNADYas burd vIvp yvpun| adis ereq
epe Sue qdis eiep yepum| UERIPIsIaloy Isejuasiad | ‘G9
ST OUOd
uep e
QuI[UO WI)SIs UBSUIP ‘ua sy guek
aUITUO WIH)SIS ur3uap treueie[ad ueqnyeowWw ISE. 30J1q 2]SIS
ueueleed ueynyeowr 3uel (Yeldep IeydIeISd Sued q43IS yeqwirip | "9 el{uyes{SUItuUsiy | ‘¢
Tepewaw yepny suek
repewaur yepn Sued |  ueyrjULISWL{ euerese.nd
yejurrowad euereseld uzp eueles eAudueitjiog | uep eueles eAudueindisg | "€9
ueyhesc
ued ueHIpIpUsc Al
uerem282doy ele( NId nnyusw uijg sueA (4
uepeg uexode] Al INId nijiuawr wingoq Suef anjeiede yefwnp | uofassy) Jnjeredy Ye[wWILL | g9
ueynersc
ued uex1pIpusc I
uerem 28adoy’ B1R( NId nneisuaw wie Suek (¢
uepeg uexoder] [1I WId nisuau wnpaq Suel njerede yepwnpe | vopssy) Mmijeredy yequwrp | *19




uep

UeYBIULISWd]g QAINS unyelas nreg
ueiseqg [ISeH | wered Inruaqtor  Sued UBBWEROLY YWD | UBJeWBOIY BAUNTIUSQIAL, | "9/
- HMMMM yeyereAse|y
epedoy]
uep ueyrINEey
ueuele[ad
UBYEJULISWdg aAINS unejss werep / BS3(] nieg wWouojo
) UBM]ENopUaN
ueiseg [1seH | symuaqgiel Sued rreg ueyein|ay/eseg yrjwnp yelog( eAuryuaqial, | g/ ‘og
BlEP UBII
yeys nwed
[isey uerelroq nnluerepunip
yeropiadsuy |  uetode] | unyel wEpep 1nfueriepnip  SueA  uenWa], fduek wanwo yerwrie |
113
BpLAWISY
UBUEIULIdUWIdd | ISEN[eAH Add1 21008
ueideg [1SeH yreq yr319] duvd qdd 1 21008 uep snjels | uep sniels eAuje{SUIUdp | g/
a-u
eduoway] |BUOISE N
1sesiuedIC | 1senesy g[-ueduswiay] vresds JIr1 senjerq
ueiseg [iseq | wep epe3) uojednqey Jipy ISeajeay Te[IN Te[IN eAuje{SUlUsy | ‘7.
Isenfolrg
yexoysjedsuy Add elroury
uep ueduenay | Isen[esy yeJaep ueZuenay uetodeg sejIIgeIunyy
uepeg [IseH Yy 219ep reduer o3 ue.ode] dzpeyls) jdg rudo depe 1o 3 g wdQ | ‘14| eimes8uiuspy | ‘cg
[eloep ueUN: UeqUad
unyelos WEEP BUBPISQUINS
wele ) yelazp ueunduequad weep euep Iojuns SRIUI[ UBp JOJO3S SBIUI]
SelUl UBP JO10<S SBIUI ISBUIPIODY YE[Wnp | ISBUIpI00Y BABUBUSSHEIAL | 0L




dVS SONVIRIVA

UBYEJULIOWDY
uelseg

BlE(Q
uetoder]
uep
“9AINS
[ISEH

unye1ss
werep udjednges; yYeAe[m EBIBNOWRd YE[WNP

uarednqges yBAR[Im
UeIes[awod BAUNIIUIGIN],

LL

e1eq
uerode]




	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22

